KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karuni
penulis dapat menyelesaikan makalah yang berjudul "*Evaluasi dalam Penc
ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada junjungan Kkita Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, serta seluruh umatnya hingga akhir zaman.

Makalah ini disusun untuk memenuhi kebutuhan literasi akademik sekaligus
memperdalam pemahaman tentang konsep, tujuan, prinsip, metode, serta teknik evaluasi
dalam pendidikan Islam. Evaluasi merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pengembangan sikap dan perilaku
sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat banyak
kekurangan, baik dalam isi maupun dalam penyajiannya.Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari pembaca untuk perbaikan di masa
mendatang.

Akhir kata, semoga makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan,

khususnya bagi penulis sendiri dan umumnya bagi semua pembaca.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Islam merupakan proses internalisasi nilai-nilai keislaman yang bertujuan
membentuk kepribadian manusia seutuhnya berdasarkan Al-Qur'an dan Sunnah. Pendidikan
tidak hanya mengajarkan aspek kognitif berupa ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial. Dalam kerangka ini, evaluasi menjadi bagian integral
yang tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Evaluasi berfungsi untuk memastikan
bahwa tujuan-tujuan pendidikan telah tercapai dengan baik serta untuk mengidentifikasi area-
area yang perlu perbaikan (Arikunto, 2012).

Dalam konteks pendidikan Islam, evaluasi memiliki cakupan yang lebih luas
dibandingkan evaluasi pendidikan umum.Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya
menilai aspek intelektual atau akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan akhlak,
keimanan, dan ketakwaan peserta didik.Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan Islam itu
sendiri, yaitu membentuk manusia paripurna (insan kamil) yang mampu mengintegrasikan
nilai-nilai keislaman dalam seluruh aspek kehidupannya (Muhaimin, 2009).

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dalam dunia pendidikan Islam
semakin kompleks.Modernisasi, globalisasi, serta kemajuan teknologi informasi membawa
dampak terhadap pola pikir dan perilaku peserta didik.Oleh karena itu, sistem evaluasi dalam
pendidikan Islam harus mampu beradaptasi dengan perubahan zaman tanpa menghilangkan
esensi nilai-nilai Islam.Evaluasi harus didesain tidak hanya untuk mengukur penguasaan
materi ajar, melainkan juga untuk mengukur sejauh mana nilai-nilai Islam terinternalisasi
dalam sikap dan perilaku siswa (Sudjana, 2013).

Pentingnya evaluasi dalam pendidikan Islam juga berkaitan dengan akuntabilitas proses
pembelajaran. Evaluasi memberikan data empiris yang dapat digunakan untuk memperbaiki
metode pembelajaran, memperbaharui kurikulum, dan meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Evaluasi juga membantu guru dalam mengambil keputusan yang tepat
terkait dengan perkembangan peserta didik, seperti kebutuhan akan bimbingan tambahan atau
strategi pengajaran yang lebih efektif (Nana Syaodih Sukmadinata, 2011).

Namun, dalam praktiknya, pelaksanaan evaluasi dalam pendidikan Islam sering kali
masih menghadapi berbagai kendala.Beberapa di antaranya adalah keterbatasan instrumen
evaluasi yang mampu mengukur dimensi afektif dan spiritual, kecenderungan evaluasi yang

terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif, serta kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam



melakukan evaluasi berbasis nilai Islam.Hal ini menyebabkan hasil evaluasi sering kali tidak
mencerminkan perkembangan holistik peserta didik (Azra, 2012).

Mengingat pentingnya peran evaluasi dalam pendidikan Islam, perlu adanya
pemahaman yang mendalam tentang konsep, prinsip, serta teknik evaluasi yang sesuai
dengan nilai-nilai keislaman. Evaluasi yang dilakukan secara benar dan proporsional akan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan Islam secara optimal. Oleh karena itu, kajian
tentang evaluasi dalam pendidikan Islam menjadi sangat relevan untuk dilakukan.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa Pengertian Evaluasi dalam Pendidikan Islam ?
2. Apa Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Pendidikan Islam ?
3. Bagaimana Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam Pendidikan Islam ?
4. Bagaimana Metode dan Teknik Evaluasi dalam Pendidikan Islam ?

C. TUJUAN

1. Untuk mengetahui Apa Pengertian Evaluasi dalam Pendidikan Islam

2. Untuk mengetahui Apa Tujuan dan Fungsi Evaluasi dalam Pendidikan Islam
3. Untuk mengetahui Bagaimana Prinsip-Prinsip Evaluasi dalam Pendidikan Islam
4

Untuk mengetahui Bagaimana Metode dan Teknik Evaluasi dalam Pendidikan Islam



BAB 11
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN EVALUASI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Secara etimologis, kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation yang berarti
penilaian atau pengukuran terhadap suatu kegiatan atau hasil untuk mengetahui tingkat
pencapaiannya. Dalam pendidikan, evaluasi dipahami sebagai proses sistematis untuk
menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai melalui berbagai alat dan prosedur
tertentu (Arikunto, 2012).

Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi memiliki makna yang lebih luas dan
mendalam.Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek akademik atau penguasaan materi,
tetapi juga mencakup aspek spiritual, moral, dan sosial peserta didik.Evaluasi dalam
pendidikan Islam bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta didik mampu
menginternalisasi nilai-nilai Islam ke dalam perilaku dan kehidupannya sehari-hari
(Muhaimin, 2009).

Menurut Zuhairini (2004), evaluasi dalam pendidikan Islam adalah proses mengukur
dan menilai pertumbuhan, perkembangan, serta kemampuan peserta didik dalam aspek iman,
ilmu, dan amal berdasarkan standar nilai Islam. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
sekadar menilai apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi juga bagaimana ilmu tersebut
membentuk karakter, akhlak, dan amaliahnya.

Evaluasi dalam pendidikan Islam bersifat komprehensif, mencakup tiga ranah utama yaitu:
1. Kognitif, yaitu aspek pengetahuan dan intelektual.
2. Afektif, yaitu sikap, nilai, dan perasaan keagamaan.
3. Psikomotorik, yaitu keterampilan dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan
nyata (Sudjana, 2013).

Evaluasi ini bertujuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam, yaitu pembentukan
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, cerdas, terampil, dan mampu
mengamalkan ajaran Islam secara kaffah (total) dalam kehidupannya (Sukmadinata, 2011).
Berbeda dengan konsep evaluasi dalam pendidikan umum yang cenderung menitikberatkan
pada hasil belajar secara akademis, evaluasi dalam pendidikan Islam lebih memperhatikan
proses pembentukan kepribadian. Penilaian terhadap keikhlasan niat, kedisiplinan
menjalankan ibadah, kejujuran, serta kepedulian sosial menjadi bagian integral dalam proses
evaluasi (Azra, 2012).



Di dalam Al-Qur'an, konsep evaluasi juga tercermin dalam berbagai ayat yang
menekankan pentingnya introspeksi diri (muhasabah) terhadap amal perbuatan.Firman Allah
dalam QS. Al-Hasyr ayat 18 menyatakan:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah.Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu Kkerjakan."
(QS. Al-Hasyr: 18)

Ayat ini mengajarkan prinsip evaluasi diri yang menjadi landasan dalam proses
pendidikan Islam, di mana setiap individu didorong untuk mengevaluasi amal dan usahanya
secara terus-menerus.

Selain itu, evaluasi dalam pendidikan Islam juga tidak bersifat menghukum, tetapi
bersifat mendidik dan memperbaiki.Evaluasi bertujuan memberikan umpan balik agar peserta
didik mampu memperbaiki diri, mengembangkan potensi, serta meningkatkan kualitas
keimanan dan ketakwaannya (Muhaimin, 2009).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam pendidikan Islam adalah
proses sistematis dan berkelanjutan yang tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi
juga mengukur internalisasi nilai-nilai Islam dalam perilaku peserta didik. Evaluasi ini harus

dilakukan secara objektif, adil, komprehensif, dan berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

B. TUJUAN DAN FUNGSI EVALUASI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki tujuan yang jauh melampaui sekadar
pengukuran tingkat penguasaan akademik peserta didik.Evaluasi dirancang untuk
memastikan tercapainya tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang
beriman, bertakwa, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu mengaktualisasikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari (Muhaimin, 2009).

Menurut Arikunto (2012), secara umum tujuan evaluasi dalam pendidikan adalah untuk
memperoleh informasi yang dapat digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan
pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, informasi tersebut tidak hanya berkaitan
dengan aspek kognitif, tetapi juga meliputi perkembangan spiritual dan moral peserta didik.
Lebih rinci, tujuan evaluasi dalam pendidikan Islam dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Menilai Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam

Evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan-tujuan pendidikan Islam, baik
yang bersifat umum maupun khusus, telah tercapai dalam diri peserta didik.Ini

mencakup pencapaian dalam aspek kognitif (pengetahuan agama), afektif (keimanan



dan akhlak), dan psikomotorik (pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan)
(Sudjana, 2013).

2. Memberikan Umpan Balik bagi Peserta Didik
Evaluasi berfungsi memberikan informasi kepada peserta didik mengenai kekuatan
dan kelemahan mereka dalam belajar.Dengan demikian, peserta didik dapat
memahami aspek-aspek yang perlu diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut
(Sukmadinata, 2011).

3. Memberikan Umpan Balik kepada Guru
Bagi guru, hasil evaluasi menjadi dasar untuk menilai efektivitas metode mengajar
yang digunakan. Evaluasi membantu guru mengidentifikasi bagian dari proses
pembelajaran yang efektif maupun yang membutuhkan perbaikan, serta
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih sesuai dengan kebutuhan peserta didik
(Muhaimin, 2009).

4. Sebagai Dasar untuk Menyusun Program Pendidikan Selanjutnya
Evaluasi digunakan untuk menentukan langkah-langkah pendidikan berikutnya,
seperti promosi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, pengulangan materi, atau
pemberian pembelajaran remedial. Dengan demikian, evaluasi menjadi alat untuk
merencanakan program pembelajaran yang lebih efektif di masa depan (Azra, 2012).

5. Mendorong Perbaikan Diri Peserta Didik
Dalam pendidikan Islam, evaluasi juga diarahkan untuk membentuk sikap muhasabah
(introspeksi diri) di kalangan peserta didik. Peserta didik diajak untuk menilai dan
memperbaiki diri berdasarkan hasil evaluasi, sehingga proses pendidikan menjadi
sarana untuk membangun kepribadian Islami yang terus berkembang (Zuhairini,
2004).

6. Menilai Internaliasi Nilai-Nilai Islam
Evaluasi berfungsi untuk menilai sejauh mana nilai-nilai Islam seperti kejujuran,
tanggung jawab, kesabaran, dan sikap hormat terhadap sesama telah meresap ke
dalam kepribadian peserta didik.Penilaian terhadap internalisasi nilai ini sering kali
dilakukan melalui observasi sikap, wawancara, serta studi kasus (Sudjana, 2013).

Selain tujuan, evaluasi dalam pendidikan Islam juga memiliki berbagai fungsi penting, yaitu:

e Fungsi Diagnostik
Fungsi ini bertujuan mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik serta faktor-
faktor penyebabnya, sehingga guru dapat mengambil tindakan yang sesuai untuk

mengatasinya (Arikunto, 2012).



o Fungsi Selektif
Evaluasi berfungsi untuk menyeleksi peserta didik berdasarkan kemampuan dan
prestasinya.Hal ini diperlukan, misalnya, dalam menentukan kelulusan, pemberian
beasiswa, atau penempatan di program-program tertentu (Muhaimin, 2009).

o Fungsi Penempatan
Evaluasi juga digunakan untuk menempatkan peserta didik dalam program
pendidikan atau kegiatan belajar yang sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan
minat mereka (Sukmadinata, 2011).

e Fungsi Pengukur Keberhasilan Program Pendidikan
Evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan suatu program pendidikan Islam
secara keseluruhan, bukan hanya individu peserta didik.Evaluasi membantu
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program pendidikan sehingga dapat
dilakukan perbaikan yang berkelanjutan (Azra, 2012).

Dalam Islam, proses evaluasi sejalan dengan prinsip hisbah dan muhasabah, yaitu
pengawasan dan introspeksi untuk meningkatkan kualitas amal perbuatan. Oleh karena itu,
evaluasi dalam pendidikan Islam tidak boleh dipandang sebagai bentuk penghakiman,
melainkan sebagai sarana untuk memperbaiki diri dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Dengan evaluasi yang efektif, pendidikan Islam dapat memastikan bahwa seluruh aktivitas
pembelajaran benar-benar menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas, tidak hanya

cerdas secara intelektual, tetapi juga luhur secara moral dan spiritual.

C. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Agar evaluasi dalam pendidikan Islam dapat berjalan efektif dan benar, diperlukan
prinsip-prinsip tertentu yang harus dijadikan acuan dalam pelaksanaannya. Prinsip-prinsip ini
tidak hanya berhubungan dengan aspek teknis, tetapi juga menyentuh aspek filosofis dan
nilai-nilai keislaman yang mendasari seluruh proses pendidikan.

Menurut Arikunto (2012), prinsip dasar dalam evaluasi pendidikan pada umumnya
adalah validitas, reliabilitas, objektivitas, dan keterpaduan. Dalam konteks pendidikan Islam,
prinsip-prinsip tersebut tetap penting, tetapi ditambah dengan prinsip-prinsip khusus yang
menyesuaikan dengan tujuan syar’i dari pendidikan, yaitu membentuk insan kamil (manusia
sempurna) yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Muhaimin, 2009).

Beberapa prinsip evaluasi dalam pendidikan Islam antara lain sebagai berikut:



. Prinsip Ketauhidan

Evaluasi dalam pendidikan Islam harus dilandasi oleh nilai-nilai tauhid, yaitu
kesadaran bahwa seluruh aktivitas pendidikan bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.Evaluasi bukan sekadar alat pengukuran prestasi duniawi,
melainkan bagian dari upaya mempertanggungjawabkan amanah pendidikan di
hadapan Allah (Zuhairini, 2004).

. Prinsip Objektivitas dan Kejujuran

Evaluasi harus dilakukan secara objektif dan jujur tanpa adanya manipulasi data atau
pertimbangan subjektif yang tidak adil. Objektivitas diperlukan agar hasil evaluasi
benar-benar mencerminkan kondisi peserta didik yang sebenarnya, sedangkan
kejujuran adalah nilai fundamental dalam Islam yang harus mewarnai setiap proses
pendidikan (Sukmadinata, 2011).

. Prinsip Keadilan

Dalam Islam, keadilan (al- ‘adl) merupakan prinsip yang sangat ditekankan. Evaluasi
harus memberikan perlakuan yang adil kepada semua peserta didik, tanpa
diskriminasi atas dasar latar belakang sosial, ekonomi, ras, atau jenis
kelamin.Evaluasi juga harus mempertimbangkan perbedaan kemampuan individu
secara proporsional (Azra, 2012).

. Prinsip Menyeluruh (Komprehensif)

Evaluasi dalam pendidikan Islam harus mencakup seluruh aspek perkembangan
peserta didik: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ini berarti, evaluasi tidak hanya
fokus pada kemampuan akademik (seperti menghafal ayat atau memahami konsep
agama), tetapi juga pada sikap, perilaku, dan kemampuan mengamalkan ajaran Islam
dalam kehidupan nyata (Sudjana, 2013).

. Prinsip Berkelanjutan (Kontinuitas)

Evaluasi harus dilaksanakan secara terus-menerus sepanjang proses pendidikan.
Evaluasi tidak hanya dilakukan di akhir pembelajaran (sumatif), tetapi juga secara
berkala dalam proses pembelajaran (formatif), sehingga perkembangan peserta didik
dapat dipantau dan dibina secara optimal (Arikunto, 2012).

. Prinsip Transparansi

Peserta didik harus diberikan pemahaman yang jelas tentang kriteria penilaian dan
tujuan evaluasi. Ini bertujuan untuk membangun kepercayaan antara guru dan peserta
didik, serta mendorong peserta didik untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses

belajarnya (Muhaimin, 2009).



7. Prinsip Relevansi

Instrumen dan metode evaluasi yang digunakan harus relevan dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, serta sesuai dengan karakteristik peserta
didik.Evaluasi harus dirancang untuk benar-benar mengukur aspek-aspek penting
yang ingin dikembangkan dalam pendidikan Islam (Sukmadinata, 2011).

Prinsip Memberdayakan Peserta Didik

Evaluasi tidak boleh menjadi alat yang menjatuhkan harga diri peserta
didik.Sebaliknya, evaluasi harus dirancang untuk memotivasi, membangkitkan
semangat belajar, serta mengarahkan peserta didik untuk terus memperbaiki diri
dalam kerangka nilai-nilai Islam (Zuhairini, 2004).

Prinsip Evaluasi sebagai Sarana Muhasabah

Dalam Islam, evaluasi dihubungkan dengan konsep muhasabah (introspeksi diri).
Evaluasi bukan hanya untuk menilai orang lain, tetapi juga untuk menilai diri sendiri,
baik oleh guru maupun peserta didik, sebagai sarana memperbaiki kekurangan dan
meningkatkan kualitas amal perbuatan (Azra, 2012).

Implementasi Prinsip Evaluasi dalam Praktik Pendidikan Islam

Dalam praktiknya, prinsip-prinsip evaluasi ini mengharuskan guru untuk:

Menyusun soal atau tugas evaluasi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan tujuan
pembelajaran.

Menggunakan berbagai teknik penilaian, seperti tes tertulis, observasi perilaku,
wawancara, proyek individu atau kelompok, dan portofolio.

Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik.

Menilai proses belajar, bukan hanya hasil akhir.

Membina hubungan evaluasi yang berlandaskan kasih sayang, bukan ketakutan.

Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya

akan

menghasilkan data tentang capaian akademik peserta didik, tetapi juga menjadi

instrumen penting dalam membentuk kepribadian Islami yang utuh dan seimbang.

D. METODE DAN TEKNIK EVALUASI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Evaluasi dalam pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mengukur capaian kognitif,

melainkan juga aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (perilaku).Karena itu, metode dan

teknik evaluasi dalam pendidikan Islam harus beragam, fleksibel, serta mencerminkan

karakteristik holistik dari tujuan pendidikan Islam.



1. Metode Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Menurut Arikunto (2012), metode evaluasi adalah cara atau prosedur yang digunakan untuk

memperoleh data yang diperlukan dalam menilai hasil belajar peserta didik. Dalam

pendidikan Islam, metode evaluasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip nilai keislaman, dan

diarahkan untuk menilai perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

Beberapa metode evaluasi dalam pendidikan Islam antara lain:

Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan metode yang paling umum digunakan untuk mengukur
penguasaan peserta didik terhadap materi ajar, seperti hafalan Al-Qur'an, pemahaman
hadis, fikih, dan akidah.Tes ini dapat berupa pilihan ganda, isian, uraian, atau
kombinasi dari semuanya (Sudjana, 2013).

Tes Lisan

Dalam pembelajaran Al-Qur'an, tajwid, hadis, dan bahasa Arab, tes lisan sangat
efektif. Guru menilai kemampuan membaca, menghafal, atau memahami ayat-ayat
tertentu melalui tanya jawab langsung. Ini sesuai dengan tradisi lisan dalam
pendidikan Islam klasik (Muhaimin, 2009).

Observasi (Pengamatan Langsung)

Observasi digunakan untuk mengevaluasi sikap dan perilaku peserta didik, seperti
kedisiplinan dalam shalat berjamaah, adab terhadap guru, dan partisipasi dalam
kegiatan keagamaan.Observasi harus dilakukan secara sistematis menggunakan
instrumen atau daftar cek (checklist) yang jelas (Sukmadinata, 2011).

Penilaian Diri dan Penilaian Antar Teman

Penilaian diri (self-assessment) dan penilaian antar teman (peer-assessment)
digunakan untuk mengembangkan kemampuan refleksi peserta didik terhadap
perilaku dan amalannya.Ini sesuai dengan prinsip muhasabah dalam Islam (Zuhairini,
2004).

Portofolio

Portofolio adalah kumpulan karya peserta didik dalam kurun waktu tertentu yang
mencerminkan perkembangan mereka dalam aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dalam pendidikan Islam, portofolio dapat berisi catatan hafalan Al-
Qur'an, laporan kegiatan sosial, atau refleksi pribadi atas nilai-nilai keislaman yang
diamalkan (Azra, 2012).



2. Teknik Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Teknik evaluasi merupakan implementasi dari metode yang dipilih. Beberapa teknik

evaluasi dalam pendidikan Islam meliputi:
e Teknik Tes

o

Tes Objektif: Menggunakan soal pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan.
Cocok untuk mengukur pengetahuan faktual seperti sejarah Islam atau istilah-
istilah figh.

Tes Essay: Membutuhkan jawaban uraian dari peserta didik, untuk menguji
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif terhadap nilai-nilai Islam.

e Teknik Non-Tes

o

o

o

Observasi Sistematis: Guru mengamati perilaku peserta didik dengan alat
bantu seperti skala rating atau checklist. Misalnya, mengamati adab peserta
didik saat berinteraksi dengan sesama.

Wawancara: Teknik ini digunakan untuk menggali pemahaman mendalam
peserta didik tentang nilai-nilai Islam yang telah mereka pelajari, termasuk
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Angket: Dapat digunakan untuk mengukur sikap atau kecenderungan peserta
didik terhadap nilai-nilai Islam, misalnya sikap terhadap kegiatan sosial

keagamaan.

e Teknik Penilaian Alternatif

o

o

Penilaian Proyek: Peserta didik diberi tugas jangka panjang, misalnya
membuat program kampanye kebersihan masjid atau proyek sosial berbasis
nilai keislaman.

Penilaian Kinerja (Performance Assessment): Menilai kemampuan peserta
didik dalam melakukan praktik nyata, seperti cara berwudhu, membaca Al-

Qur'an dengan tartil, atau berdakwah kecil di lingkungan sekolah.

3. Integrasi Metode Evaluasi dalam Pendidikan Islam

Pendidikan Islam menghendaki bahwa evaluasi tidak hanya menilai "apa yang

diketahui" (knowing) tetapi juga "apa yang diyakini" (believing) dan "apa yang diamalkan"

(doing). Oleh karena itu, integrasi berbagai metode dan teknik evaluasi menjadi keharusan.

Guru dalam pendidikan Islam harus mampu mengkombinasikan tes tertulis, observasi,

wawancara, dan portofolio agar evaluasi bisa menggambarkan perkembangan peserta didik

secara utuh.
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Lebih jauh lagi, evaluasi juga harus bersifat diagnostik, yaitu berfungsi mengidentifikasi
kelemahan-kelemahan peserta didik sedini mungkin, sehingga dapat diberikan pembinaan
yang tepat sesuai ajaran Islam yang menekankan islah (perbaikan) dan tarbiyah (pendidikan

berkelanjutan) (Muhaimin, 2009).
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BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Evaluasi dalam pendidikan Islam memiliki peranan yang sangat strategis dalam
menentukan keberhasilan proses pendidikan secara menyeluruh, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotorik. Evaluasi bukan hanya bertujuan mengukur pencapaian
akademik peserta didik, tetapi juga mengamati perkembangan sikap, perilaku, dan
kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Metode dan teknik evaluasi dalam pendidikan Islam dirancang untuk menilai secara
holistik seluruh potensi peserta didik.Evaluasi dilaksanakan dengan berlandaskan prinsip-
prinsip  objektivitas, keadilan, kontinuitas, komprehensivitas, dan edukatif, serta
menggunakan berbagai metode seperti tes tertulis, tes lisan, observasi, portofolio, dan
penilaian Kinerja.

Dalam konteks pendidikan Islam, evaluasi juga diarahkan untuk memberikan umpan
balik yang membangun dan memperbaiki proses belajar, serta menginternalisasikan nilai-
nilai Islami dalam kehidupan peserta didik. Dengan demikian, evaluasi bukan hanya menjadi
alat ukur hasil belajar, tetapi juga sarana untuk membina karakter dan akhlak peserta didik
secara integral sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Dengan pemahaman yang baik terhadap tujuan, prinsip, metode, dan teknik evaluasi,
para pendidik diharapkan mampu merancang dan melaksanakan evaluasi yang efektif, adil,
dan bermakna, sehingga dapat mendukung terwujudnya generasi muslim yang berilmu,

berakhlak, dan berkontribusi positif dalam masyarakat.
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